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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan
model pembelajaran Scramble dalam meningkatkan kemampuan numerasi
matematika siswa. (2) Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam
penerapan model pembelajaran Scramble.(3) Untuk mengetahui bagaimana
respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran Scramble.(4) Untuk
mengetahui apakah ada peningkatan numerasi matematika siswa dalam
penerapan model pembelajaran Scramble. Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas X MA Nurul Akbar Pongka. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari satu kelas yaitu kelas X sebanyak 31 Siswa. Instrumen yang
digunakan yaitu Tes Hasil Belajar Siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes belajar
siswa pada Siklus | yaitu nilai rata-rata siswa mencapai 65,86% dengan nilai
ketuntasan belajar klasikal 54,83%, dilanjutkan pada Siklus Il nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 82,2% dengan nilai ketuntasan belajar klasikal 83,87%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan
Model Pembelajaran Scramble dapat meningkatkan Kemampuan Numerasi
Matematika Siswa kelas X MA Nurul Akbar Pongka.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Scramble, Kemampuan Numerasi, PTK

A. Pendahuluan

Indonesia merencanakan program wajib belajar selama sembilan tahun
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia, menurut Fikriyah (2022). Terkait dengan hal tersebut, berarti
setiap orang di Indonesia berhak menerima layanan pendidikan. Metode untuk
mengubah nasib bangsa yang terbelakang menjadi bangsa yang maju adalah
pendidikan. Menurut Rahman (2021), pendidikan tinggi adalah titik awal negara
maju. Pendidikan, baik swasta maupun pemerintah, memungkinkan setiap orang

untuk meningkatkan potensinya. Pendidikan, menurut Arifudin (2022), adalah
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proses kehidupan yang dimaksudkan untuk meningkatkan potensi seseorang
sehingga mereka dapat hidup dan menjalani kehidupan yang baik.

Pendidikan adalah kunci untuk pembentukan dan pengembangan sumber
daya manusia (SDM) yang kompetitif di seluruh dunia. Menurut Ulfah (2020),
pendidikan dimulai di keluarga, kemudian di sekolah, dan terakhir di masyarakat.
Anak-anak belajar di rumah adalah pendidikan pertama dan terpenting mereka.
Sekolah juga menjadi tempat kedua di mana mereka melanjutkan pendidikan
mereka. Anak berkomunikasi dengan guru sekolah sebagai bagian dari proses
belajar. (Maskur, 2023).

Pemerintah sangat memperhatikan sektor pendidikan karena ini adalah
awal kemajuan negara. Mereka meningkatkan anggaran untuk pendidikan,
membuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan menyelesaikan
masalah di sekolah dasar, menengah, dan tinggi. Semua ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan kualitas pendidikan negara agar mampu bersaing dengan negara lain,
serta untuk faktor lain yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Di era persaingan antar negara yang semakin ketat ini, kualitas SDM
Indonesia harus ditingkatkan untuk menjadi pemenang. Profil personel yang dapat
menjawab tantangan di atas adalah mereka yang memiliki kemampuan untuk
berpikir kreatif, kritis, sistematis, dan logis. Namun, sistem pendidikan di Indonesia
masih memiliki kelemahan, yang salah satunya adalah kurangnya kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran. Oleh karena itu, program pendidikan yang
berpusat pada keterampilan berpikir diperlukan. Matematika memungkinkan
pengembangan keterampilan berpikir berbasis aturan. Menurut Suryani, Jufri, dan
Putri (2020), bidang pendidikan matematika sedang berkembang pesat.

Matematika adalah ilmu universal yang berfungsi sebagai landasan untuk
kemajuan teknologi kontemporer, memainkan peran penting dalam berbagai bidang
pendidikan, dan meningkatkan pemikiran manusia. Karena matematika adalah
pelajaran yang sistematis dan memerlukan pemikiran logis, mempersiapkan siswa
untuk pembelajarannya sangat penting (Tayibu & Faizah, 2021). Jika proses
pembelajaran matematika tidak didukung oleh kedua faktor yang mempengaruhi

ini, pembelajaran matematika akan menjadi sulit (Sapa’at, 2020).
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa. Pendidikan
matematika yang diterima siswa di sekolah dasar memberikan dasar untuk
menerapkan pengetahuan mereka tentang matematika ke jenjang pendidikan
selanjutnya. Pembelajaran matematika di sekolah dapat meningkatkan pemahaman
matematika siswa, menurut Danic, Japa, dan Diputra (2019). Akibatnya, siswa
harus segera belajar matematika (Saputra & Febriyanto , 2019 ).

Muzakki (2019) menyatakan bahwa kemampuan berhitung sangat penting
bagi siswa karena akan membantu mereka memahami dan menyelesaikan masalah
sehari-hari. Sumber daya manusia yang baik akan ditingkatkan dengan kemampuan
matematika yang baik. (Wati & Nurcahyo, 2023).

Keterampilan numerik yang penting bagi siswa dalam pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari tidak terkait dengan tingkat pengetahuan matematika siswa
yang baik di Indonesia. Hasil PISA menunjukkan bahwa Indonesia memiliki skor
379 dan berada di peringkat 75/80 negara (OECD, 2019; TIMSS, 2020). Data
menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih memiliki hasil belajar yang buruk,
terutama dalam matematika. Selain itu, temuan ini sebanding dengan temuan survei
PISA sebelumnya, yang pertama kali dilakukan pada tahun 2000. Skor tertinggi
Indonesia adalah 379 pada tahun 2018. (OECD, 2019).

Hasil PISA juga menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan melewati tes
matematika tingkat 1 dan 2 (Masfufah & Afriansyah, 2021). Menurut penelitian
lain, sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan berhitung yang cukup
rendah. Hanya 34,04% siswa dianggap memiliki kemampuan berhitung sedang atau
tinggi, dan 51,06% dianggap memiliki kemampuan numerasi yang rendah. (Hewi
& Shaleh, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan di MA Nurul Akbar Pongka menunjukkan
bahwa siswa memiliki pemahaman yang buruk tentang matematika berhitung. Ini
karena sebagian. Salah satu alasan mengapa pendidikan matematika di sekolah
tidak benar-benar meningkatkan kemampuan berhitung siswa adalah karena
pemerintah melakukan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa. (Kemendikbud, 2020) (Mukminah et
al., 2021).
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Salah satu alasan mengapa pendidikan matematika di sekolah tidak benar-
benar meningkatkan kemampuan berhitung siswa adalah karena Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kemampuan berhitung mereka.(Oktavia etal., 2019).

Oleh karena itu, guru harus menciptakan lingkungan belajar yang inovatif
dan kreatif yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan materi kepada siswa.
Lingkungan belajar yang tepat dapat meningkatkan interaksi dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak pernah bosan belajar. Hasil yang memuaskan, seperti
perubahan perilaku siswa dan penggunaan bahan yang tepat untuk mengangkut
materi, memberikan pengalaman belajar yang luar biasa. Di era modern, siswa
harus kreatif dalam belajar media.

Media pendidikan sangat penting untuk kegiatan pembelajaran karena dapat
digunakan di setiap kegiatan pembelajaran dan di semua tingkatan siswa. Media
pendidikan juga digunakan untuk mentransfer atau menyampaikan pesan selama
proses pembelajaran. (Hasan et al., 2021).

Di era komputer dan internet saat ini, guru harus mampu menggunakan
kedua pendekatan pembelajaran konvensional dan kontemporer. Studi telah
menunjukkan bahwa media dapat bermanfaat jika digunakan sebagai bagian
penting dari pembelajaran langsung atau pembelajaran di kelas (Hasan et al., 2020).
Salah satu hasil dari penggunaan media dalam komunikasi dan pembelajaran adalah
sebagai berikut: (1) penyampaian pembelajaran dapat menjadi lebih umum; (2)
proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik; (3) waktu yang dibutuhkan
untuk belajar dapat dipersingkat; (4) hasil belajar dapat ditingkatkan; (5) waktu
yang dibutuhkan untuk belajar dapat dipersingkat; (6) pembelajaran dapat diberikan
kapan pun diinginkan dan dibutuhkan; (7) meningkatkan sikap positif siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang disebut Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Penelitian Tindakan Kelas (CAR). CAR adalah jenis
penelitian yang mengkaji masalah pembelajaran di dalam kelas dengan melakukan
berbagai tindakan yang direncanakan dalam lingkungan nyata dan melihat

bagaimana tindakan tersebut berdampak pada pembelajaran. (No et al.)
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Dalam penelitian ini, model PTK yang digunakan adalah model Kurt Lewin.
Model ini terdiri dari empat bagian, yaitu penelitian, dimulai dengan penataan,
menyusun perencanaan (Planing), tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan
refleksi (Amir et al., 2020)

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk melihat apakah kemampuan
numerasi matematis siswa meningkat sebagai hasil dari kegiatan yang disebut
model pembelajaran Scramble. Selama setiap siklus, peneliti mengamati bagaimana
siswa berinteraksi dengan setiap sesi pembelajaran di kelas dan menilai hasil belajar
mereka. Adapun untuk Siklus Il bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dari siklus
l..

C. Hasil Dan Pembahasan

Bagian ini akan memuat hasil penting dari analisis kuantitatif dan kualitatif.
Hasil ini dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan umum tentang konsep-
konsep yang mereka pelajari dalam matematika ketika diterapkan ketika model
pembelajaran Scramble diterapkan.

Tabel berikut menunjukkan perbandingan rata-rata dan persentase prestasi
belajar siswa berdasarkan hasil tes kemampuan numerasi mereka dalam
matematika.

Tabel 4.13 Perbandingan antara kemampuan numerik masing-masing indikator dan

nilai rata-ratanya.

Persentase Rata-rata

Indikator Siklus | Siklus 11

Mempunyai kemampuan untuk 80,32% 89,67%
menyelesaikan masalah sehari-hari
menggunakan berbagai simbol atau
angka yang berkaitan dengan matematika
dasar.
mampu menganalisis data dalam 55,80% 78,70%
berbagai bentuk, seperti grafik, tabel,
digram, dan sebagainya.
Memprediksi dan membuat keputusan 68,06% 86,45%
menggunakan hasil analisis.
Dari siklus I ke siklus 11, setiap indikator meningkat. Kemampuan untuk

menggunakan berbagai jenis angka atau simbol yang terkait dengan matematika
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dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari meningkat dari rata-rata 80,32%
pada siklus |1 menjadi rata-rata 89,67% pada siklus Il. Kemampuan untuk
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai format, seperti tabel,
grafik, digram, dll., meningkat dari rata-rata 80,32% pada siklus | menjadi rata-rata
89,67% pada siklus.

Dari

peningkatan kemampuan numerasi matematika siswa. Skor rata-rata meningkat

siklus I ke siklus Il, masing-masing indikator menunjukkan
sebesar 9,35% untuk indikator yang berkaitan dengan kemampuan untuk
menggunakan berbagai jenis angka atau simbol yang terkait dengan matematika
dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, dan skor meningkat sebesar 9,35%
untuk indikator yang berkaitan dengan kemampuan untuk menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai format, seperti grafik, tabel, digram, dll.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa menerapkan Model Pembelajaran
Scramble dapat meningkatkan keterlibatan dan kemampuan numerasi matematika
siswa. Tabel berikut menunjukkan kemajuan :
Tabel 4.14 Perbandingan pada Hasil Tes Kemampuan Numerasi Matematika
Siswa Siswa pada Siklus I dan Siklus 11

Siklus Nilai Nilai Rata-rata | Ketuntasan
Terendah | Tertinggi Klasikal
| 20 100 68,12 54,83
11 40 100 84,74 83,87

Menurut tabel di atas, nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa
pada siklus | adalah 68,12, sedangkan nilai rata-rata pada siklus Il adalah 84,74,
masing-masing kurang dari nilai maksimal yang dapat dicapai, yaitu 100. Ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas X MA Nurul Akbar Pongka
meningkat sebesar 16,62 setelah menggunakan Model Pembelajaran Scramble
dalam pembelajaran matematika. Ini menunjukkan bahwa siswa telah memperoleh
peningkatan kuantitatif dalam pemahaman mereka tentang numerasi. Dari 31
siswa dalam siklus I, hanya 45,16% termasuk dalam kategori tidak berprestasi
berdasarkan nilai standar.

Hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas siswa di kelas X MA Nurul

Akbar Pongka menunjukkan peningkatan aktivitas siswa. Persentase siswa yang
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tiba tepat waktu ke kelas meningkat dari 58,70% menjadi 59,35%, persentase siswa
yang menyiapkan perlengkapan belajar meningkat dari 39,51% menjadi 46,77%,
persentase siswa yang tidak melakukan pekerjaan lain yang mengganggu belajar
meningkat dari 38,70% menjadi 45,96%, persentase siswa yang mengajukan
pendapat saat diskusi kelompok meningkat dari 33,06% menjadi 43,54%, dan
persentase siswa yang melakukan diskusi kelompok meningkat dari 33,06%
menjadi 43,54%.

Sejauh mana proses pembelajaran berhasil ditentukan oleh seberapa baik
guru menjalankannya. Hasil observasi tentang penerapan Model Pembelajaran
Scramble pada pembelajaran matematika Siklus | dari pertemuan | hingga
pertemuan Il termasuk dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata skor 95%. Hasil
observasi tentang keterampilan pembelajaran matematika Siklus Il dari pertemuan
keempat hingga kelima juga termasuk dalam kategori sangat baik.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru telah meningkat.
Dengan memperluas kegiatan ini dari siklus | ke siklus 11, kemampuan siswa dalam
numerasi matematika meningkat sebesar 10%, yang merupakan kontribusi dari
kemampuan guru.

Siswa MA Nurul Akbar Pongka dari Kelas X menunjukkan peningkatan
respons pada siklus I meningkat dari 71,25% menjadi 86,5% pada siklus II,
meningkatkan kemungkinan respons positif lebih dari 80%.

Gambar 4.1 Grafik Respon Siswa
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D. Kesimpulan

Studi dua siklus menemukan bahwa Model Pembelajaran Scramble dapat
membantu siswa lebih baik dalam matematika. Studi ini melibatkan 31 siswa MA
Nurul Akbar Pongka kelas X, dengan hasil tes kategori sangat baik dari 68,12
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menjadi 84,74. Dengan menggunakan Model Pembelajaran Scramble pada materi
trigonometri yang diharapkan, proporsi partisipasi siswa dari pertemuan pertama
hingga keenam sangat tinggi.

Persentase rata-rata siswa yang mengikuti aktivitas di kelas 1 dan Il
meningkat dari 41,37% menjadi 45,21%, yang merupakan peningkatan yang cukup
besar.

Siswa MA Nurul Akbar Pongka dari kelas X menunjukkan respons yang
positif terhadap Model Pembelajaran Scramble dalam pembelajaran matematika.
Mereka menunjukkan respons positif pada siklus | sebesar 71,25% dan siklus Il
sebesar 86,5%, masing-masing dalam kategori sangat baik. Mereka juga mencapai
lebih dari 80% dalam kategori sangat praktis.

Siswa MA Nurul Akbar Pongka di kelas X meningkatkan kemampuan
matematika mereka dengan menggunakan model pembelajaran Scramble.
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